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ABSTRAK

ADELIA YULIANA MONKA RAMBE, 2102090131. ” pengaruh model PjBL
(project based learning) terhadap kreativitas belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS di kelas IV SD Swasta Muhammadiyah 19 Medan”. Skripsi,
medan: Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan. Universitas muhammadiyah
sumatera utara.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kreativitas belajar siswa,
pembelajaran masih sering berjalan dengan satu arah, guru kurang menerapkan
model pembelajaran yang menarik, hanya menerapkan model pembelajaran
ceramah. Dan guru kurang menerapkan model pembelajaran yang dapat mengasah
kreativitas siswa. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kreativitas siswa.
metode penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV SD Swasta Muhammadiyah 19 Medan. Variabel bebas dari
penelitian ini adalah model pembelajaran project based learning. Sedangkan
variabel terikat nya adalah kreativitas belajar. Teknik analisa data dalam penelitian
ini menggunakan yang pertama yaitu uji expert judgmen yang dimana lembar
observasi akan di lihat kelayakannya oleh dosen ahli, adapun hasil nya yaitu 16
valid 1 tidak valid. Artinya 94% valid, maka layak di gunakan sebagai penelitian.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah uji T, Pengujian hipotesis
menggunakan Paired Sampel T-Test yang didahului dengan uji expert judgment .
Hasil dari penelitian ini menggunakan uji hipotesis mendapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Berarti 0,000 < 0,05. Maka Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap
Kreativitas Belajar Siswa Kelas IV di SD Swasta muhammadiyah 19 medan.

Kata kunci: Model Project Based Learning, Kreativitas Belajar Siswa



KATA PENGANTAR

M@Lf?ﬂ a2y

Assalamualaikum wr.wb

Alhamdulillah segala puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelsaikan penelitian ini untuk melengkapi tugas-tugas yang merupakan
persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan strata 1 pada universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Adapun judul penelitian ini adalah “ Pengaruh Model Pembelajaran Project
Based Learning terhadap Kreativitas belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di
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kepada: Terkhusus dan yang paling istimewa penulis limpahkan ribuan terimakasih
kepada orang tua penulis, Ayahanda H. Ahmad Yunan Rambe dan Ibunda Hj.
Erni Hasibuan yang selalu memberikan doa dan cinta tanpa henti, terimakasih
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sedikit yang selalu dengan ikhlas kalian keluarkan kepada penulis. Setiap

pengorbanan yang kalian berikan adalan inspirasi yang tidak ternilai.
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Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP, selaku Rektor Universitas
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Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Ibu Dr. Hj. Dewi Kesuma Nasution, M.Hum, selaku Wakil Dekan I
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Bapak Dr. Mandra Sragih, S.Pd., M.Hum, selaku Wakil Dekan III
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah komponen yang sangat krusial dalam mengembangkan
kualitas individu melalui proses pembelajaran generasi muda diharapkan mampu
memiliki keterampilan, serta karakter yang baik untuk menghadapi segala
tantangan yang ada. Oleh karena itu banyak sekali perubahan perubahan kurikulm
yang dilakukan pemerintah demi membuat pendidikan indonesia mampu bersaing
dan manjadi lebih baik lagi terhadap semua orang. Pesatnya perkembangan zaman
membuat kebutuhan pendidikan indonesia menjadi berubah ubah. Pemerintah kini
sudah menetapkan kurikulum merdeka sebagai pengganti kurikulum 2013. Yang
dimana kurikulum ini diharapkan mampu membuat siswa menjadi siswa yang aktif,
mandiri dan kreatif.

Pendidikan adalah pintu gerbang keberhasilan suatu bangsa. Pendidikan itu
rangkaian pembelajaran untuk siswa agar lebih mengerti dan mampu menjadi
manusia yang kritis dalam berpikir. Pendidikan harusnya menggunakan sistem
pengajaran yang fokus pada proses yang terus berkembang dan aktif di dasarkan
untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa mengenai dunia. Pendidikan harusnya
menjadi jembatan untuk anak bangsa agar mampu bersaing. Menurut (Saputro &
Rayahub, 2020) bahwa pendidikan seharusnya memiliki pendekatan pengajaran
yang menekankan pada proses yang dinamis dan berfokus pada upaya untuk
meningkatkan rasa ingin tahu siswa tentang dunia. Oleh karena itu sistem

pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan harus dirancang sedemikian rupa



agar mampu meningkatkan minat siswa dan mengasah kemampuan berpikir kritis
mereka dengan sebaik-baiknya.

Menurut (Rahman dkk., 2022) bahwa Pendidikan adalah usaha sacara
menjadi sadar akan pentingnya mewariskan budaya disampaikan antara satu
generasi dan generasi selanjutnya, melalui pendidikan yang menjadikan generasi
ini sebagai panutan dan teladan bagi generasi selanjutnya yang akan datang upaya
yang dilakukan oleh generasi sebelumnya. hingga saat ini, pendidikan belum
memiliki definisi yang pasti untuk menjelaskan makna pendidikan secara utuh,
karena sifatnya yang kompleks, sama halnya dengan tujuan pendidikan itu sendiri,
yaitu manusia. Pada ringkat sekolah dasar, Mata pelajaran IPA memiliki peran yang
sangat penting. Pembelajaran [PA diharapkan tidak hanya mengajarkan tentang
alam dan lingkungan, tetapi juga mendorong siswa berpikir kreatif, serta dapat
mengasan keterampilal eskperimen, pemecahan masalah dan lainnya.

Ilmu Pengetahuan Alam diajarkan melalui aktivitas pembelajaran yang
interaktif dan mengutamakan pengalaman langsung bagi peserta didik. Sasaran dari
aktivitas pembelajaran ini adalah untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan
peserta didik belajar secara efektif. Pengajaran IPA di tingkat SD bertujuan untuk
siswa dapat memperoleh informasi ide, dan pemahaman yang sistematis tentang
lingkungan hidup di sekitar, yang diperoleh melalui pembelajaran langsung dengan
menerapkan serangkaian proses ilmiah adalah proses pendidikan yang berfokus
pada pengembangan pengetahuan siswa melalui konsep-konsep ilmiah, fenomena
alam. D1 ilmu pengetahuan IPA ini guru akan mengajak siswa untuk berpikir krisis

dan mengamati serta lebih banyak melakukan eksperimen. IPA merupakan mata



pelajaran yang di ujikan karena IPA memperlajari tentang kejadian lingkungan alam
sekitar. Menurut (F. D. Ningsih et al., 2023) pembelajaran IPA yang mudah
dimengerti dan diterapkan oleh siswa. Dengan demikian pembelajaran IPA bisa
dimaknai sebagai proses di mana siswa bekerja secara ilmiah dan penuh rasa ingin
tahu, karena pada dasarnya IPA adalah cara berpikir seorang ilmuwan. Tujuan
utama pendidikan IPA adalah mengembangkan pola pikir peserta didik agar sejalan
dengan cara ilmuwan dalam memahami alam dan peristiwa-peristiwa yang
berlangsung di sekitar mereka.

Pembelajaran IPA sangat fokus pada memberikan pengalaman belajar yang
konkret melalui penerapan dan pengembangan keterampilan serta sikap ilmiah.
Pembelajaran IPA disekolah dasar seharusnya tidak hanya memberikan pengajaran
pada penyampaian informasi, tetapi juga memberikan peluang kepada siswa untuk
melalukan eksperimen mencakup berbagai topik yang sekiranya bisa di buat
proyek. IPA memerlukan kerja keras dan juga pada pengembangan kemampuan
dalam memecahkan masalah serta cara berpikir analitis yang terstruktur, sehingga
bukan hanya sekadar cabang Ilmu yang mempelajari organisme hidup dan objek-
objek fisik Dalam pembelajaran IPA, sering ditemui pendekatan yang abstrak yang
menyebabkan peserta didik menghadapi tantangan dalam memahami materi, yang
berpengaruh pada banyak siswa yang belum sepenuhnya mengerti atau menguasai
materi yang diajarkan, sehingga ketidaktahuan tersebut membuat siswa kurang
minat dan kurang semangat dalam belajar. Ilmu pengetahuan alam merupakan
cabang ilmu yang materinya seharusnya menggunakan model pembelajaran yang

lebih ke eksperimen, percobaan, membuat sebuah proyek karena dengan itu siswa



bisa lebih memahami materi mereka, bukan hanya tentang mereka mempelajari
materi, tetapi mereka juga harus membuat sebuah kreativitas atau proyek yang
berhubungan dengan topik yang dipelajari pada waktu itu.

Kurangnya minat peserta didik membuat mereka malas untuk mempelajari
sesuatu padahal ilmu pengetahuan IPA termasuk ilmu yang esensial dan perlu
dipelajari. I[lmu pengetahuan IPA banyak memberikan materi yang wajib dikuasai
oleh siswa dalam peran mereka sebagai guru. hendaknya kita menciptakan agar
minat siswa dalam belajar berkembang baik maka meningkatlah kreativitas yang
sebenarnya sudah dimiliki siswa namun tidak terrealisasikan. Untuk meningkatkan
kreatifitas siswa guru harus menciptakan pengajaran yang pas mulai dari strategi
mengajal, penting untuk menerapkan metode serta metode pengajaran yang efektif
Guru perlu menyesuaikan dengan kapasitas yang dimiliki siswa untuk membuat
siswa nyaman dan merasa bahwa pelajaran [PA ini menarik. Model pembelajaran
memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan kreativitas, metode
pembelajaran yang tepat akan membuat model pembelajaran berperan penting
dalam memastikan siswa dan guru berhasil mencapai sasaran pembelajaran yang
telah diatur.

Model pembelajaran yang relevan dapat berupa model Project Based
Learning (PjBL) karena cara ini adalah pendekatan pembelajaran yang berbasis
proyek ini yang nantinya guru dan siswa membuat sebuah proyek yang dimana di
dalam pembuatan proyek tersebut guru sangat melibatkan siswa. Kreativitas
merupakan kemampuan individu untuk menciptakan dan mengeksplorasi ide-ide

atau aspek-aspek baru yang berguna bagi dirinya sendiri maupun komunitas yang



di maksud dengan hal baru adalah bukan hal yang tidak sudah ada sebelumnya,
namun seseorang berhasil menemukan gabungan baru dengan kualitas yang
berbeda. Kreativitas merupakan soft skill yang harus dimilki setiap insan.(Sudarti,
2020). Kreativitas yang dimiliki oleh setiap individu bersifat unik. Selain itu,
terdapat banyak peserta didik yang tidak mengetahui kreativitas yang sebenarnya
dimilikinya, kreativitas bukan suatu kemampuan yang terbatas, yang cuman hanya
di miliki oleh orang-orang tertentu, sebagian orang sudah terbiasa dan terlatih untuk
mengekpresikan kreativitasnya di depan banyak orang, namun ada beberapa orang
yang tidak tau dia memiliki kreativitas, sehingga perlu dukungan dan dorongan
untuk mengembangkan kreativitas mereka, agar mereka tau kreativitas yang
mereka miliki. Seharusnya peserta didik diberikan ruang untuk berpikir kreatif
sehingga nantinya mereka lebih dapat mengepresikan dan mengesperimenkan
kreativitas mereka

Sebagai seorang guru, kita harus bisa mengasah kreativitas yang dimilki
seorang siswa, banyak cara yang dapat mengasah pengembangan kreativitas siswa
dapat dilakukan salah satu metode yang bisa diimplementasikan adalah dengan
mengadopsi pendekatan pembelajaran berbasis proyek, agar nantinya mereka dapat
ber eksperimen tentang materi yang di ajarkan, maka terciptalah kreativitas seorang
siswa. Implementasi pendekatan pembelajaran Project Based Learning dalam IPA
memberi peluang bagi siswa agar dapat menerapkan ide-ide yang telah dipelajari
melalui pengalaman praktis seperti melakukan eksperimen, mengamati fenomena
alam, atau membuat proyek yang terkair dengan topik IPA. Melalui kesempatan ini

murid tidak hanya akan mempelajari isi pelajaran, tetapi juga akan dapat berinovasi



serta mengahsilkan ide-ide baru, gagasan-gagasan baru. Pendekatan pembelajaran
berbasis proyek akan mendorong siswa agar lebih berperan aktif dan memahami
pelajaran yang disampaikan dengan lebih mendalam, ketika melaksanakan model
pembelajaran PjBL ini membuat banyak guru yang menerapkannya secara
berkelompok, Oleh karena itu, proses pembelajaran berbasis kelompok dapat
memperkuat kapabilitas siswa dalam berbasis kelompok dalam menciptakan
sebuah produk, dan juga model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan kreatif
siswa dengan membuat sebuah proyek.

Model pembelajaran adalah sebuah pendekatan dapat diterapkan oleh guru
untuk meraih sasaran pembelajaran yang spesifik. Di era pendidikan yang semakin
modern ini, metode pembelajaran yang sangat tepat sangat di perlukan oleh guru,
metode pendidikan yang dapat meningkatkan standar pembelajaran, termasuk pada
level Pendidikan sekolah dasar. Pada pembelajaran dengan model yang banyak
dapat dijadikan alternatif, dimana guru memilih model pembelajaran yang tepat
agar siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran melalui efektif, tersedia berbagai
model pembelajaran yang saat ini digunakan oleh para guru, di antaranya adalah
Model Project Based Learning (PjBL) adalah metode pengajaran yang menekankan
pada pada proyek nyata, yang dirancang oleh pendidik dan peserta didik sebagai
sarana untuk belajar serta mengajar. Menurut (Santoso, 2022) Menurutnya,
pendekatan Project Based Learning (PjBL), yang sering disebut sebagai
pembelajaran berbasis proyek, merupakan suatu metode yang mengutamakan
keterlibatan peserta didik dalam mengatasi masalah secara bersama-sama selama

periode pembelajaran tertentu. Dalam melalui model ini, siswa terlibat dalam



kegiatan yang menantang melalui kelompok pembelajaran kolaboratif. Ini
memberikan peluang bagi siswa untuk berinteraksi secara mandiri dalam
merancang pembelajaran dan menciptakan produk yang nyata.

Proses belajar yang berfokus pada proyek adalah suatu metode serta
memanfaatkan proyek atau aktivitas sebagai alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran berbasis proyek mengajarkan konsep-konsep
terkait materi yang akan disampaikan pada hari tersebut dengan tujuan untuk.
mendorong kreativitas dan minat pembelajaran siswa dalam pembelajaran berbasis
proyek ini mendorong keterlibatan yang lebih aktif dalam mengembangkan
kreativitas peserta didik memberikan peluang bagi mereka untuk mengembangkan
kreativitas mereka dengan pengetahuan yang dimiliki, yang proses ini mencapai
puncaknya ketika mereka menghasilkan produk nyata. Dalam model pembelajaran
P;BL pendekatan ini diterapkan oleh guru untuk melibatkan siswa dalam
menjelajahi masalah yang berasal dari kehidupan nyata maupun dunia digital.
Berdasarkan topik yang sedang dipelajari.

Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran disesuaikan dengan gaya
proses belajar siswa. Dengan demikian, tujuan pembelajaran dapat diwujudkan
secara maksimal terdapat berbagai pendekatan pengajaran yang bisa diterapkan,
dan dalam praktiknya tidak ada model pembelajaran yang sangat relevan dengan
berbagai kondisi yang ada oleh itu, guru harus bijaksana dalam menentukan
pendekatan pembelajaran yang tepat untuk kebutuhan siswa berdasarkan kondisi
dan kemampuan siswa dan juga guru. Menurut (Wanggi et al., 2023) menunjukkan

bahwa pembelajaran berbasis proyek mendorong peserta didik untuk untuk



memanfaatkan seluruh potensi mereka dalam menyelesaikan masalah. Aktivitas
merancang dan mengerjakan proyek ini akan mendukung pengembangan potensi
yang dimiliki oleh setiap siswa. model pembelajaran ini membuka kesempatan bagi
siswa untuk mengasah kreativitas mereka berdasarkan pengalaman yang ada
konkret, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keterlibatan selama proses
pembelajaran, model pembelajaran PjBL ini merupakan pendekatan yang sangat
banyak sekali tujuannya, mulai dari meningkatkan kreativitas anak, meningkatkan
cara berkolaborasi anak yang apabila membuat proyeknya secara berkelompok, ini
akan meningkatkan kerja sama tim yang sangat baik, karena untuk membuat proyek
yang sempurna akan akan lebih efektif jika dikerjakan secara kolaboratif. Menurut
(Rosmana et al., 2022) menyatakan bahwa strategi PjBL adalah pendekatan
pembelajaran yang memandu peserta didik untuk membuat atau melaksanakan
proyek dan mempresentasikan hasil kolaborasinya bersama teman kelompoknya di
dalam kelas. PjBL adalah student centerd dan pendidik di tempatkan sebagai
fasilator dan motivator.

Berdasarkan observasi awal yang telah dilaksanakan di SD Swasta
Muhammadiyah 19 Medan yang di laksanakan saat penulis melakukan PLP III,
beberapa siswa masih menghadapi tantangan dalam hal kreativitas, kurang tau
mengembangkan kreativitasnya, dan juga banyak siswa menghadapi tantangan
dalam memahami materi yang diajarkan akan dipelajari akibat pendekatan yang
kurang sesuai digunakan oleh guru malakukan pembelajaran satu arah saja. Banyak
siswa yang mengalami kesulitan untuk tetap fokus atau tidak memperhatikan saat

guru menjelaskan di dalam kelas, situasi situasi hal ini mengakibatkan siswa



menghadapi kesulitan dalam memahami materi. Berdasarkan uraian ringkasan

masalah yang dijelaskan, maka dalam kesempatan ini penulis melaksanakan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model PjBL (Project Based Learning)

terhadap kreativitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas IV SD

Muhammadiyah 19 Medan ”

1.2 Identifikasi Masalah

1.

Menurunnya  kreativitas  belajar siswa karena guru  belum

mengimplementasikan pendekatan model Project Based Learning

. Keterbatasan siswa dalam aspek pengembangan kreatifnya karena guru

menggunakan metode ceramah dalam belajar.

. Kurangnya semangat siswa dalam belajar karena kurang adanya model

pembelajaran yang menaraik.

. Rendahnya pengetaahuan siswa dalam mata pelajaran IPA karena

kurangnya guru melakukan praktek langsung pada materi tertentu.
Menurunnya kreatif siswa saat belajar IPA karena guru menerapkan

pembelajaran yang berfokus pada materi saja

1.3 Batasan Masalah

Merujuk pada identifikasi tersebut, peneliti selanjutnya menetapkan fokus

permasalahan yang akan diteliti:

l.

Model pembelajaran Project Based Learning Meningkatkan kreativitas
siswa kelas IV SD Muhamadiyah 19 Medan kepada siswa kelas 4 SD

Muhammadiyah 19, pada mata pelajaran IPAS.
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1.4 Rumusan Masalah
1. Bagaimana tingkat kreativitas belajar siswa sebelum menerapkan model
PjBL (Project Based Learning) di kelas IV SD Muhammadiyah 19?
2. Bagaimana tingkat kreativitas belajar siswa setelah penerapan model PjBL
(Project Based Learning) di kelas IV SD Muhammadiyah 19?
3. Apakah ada pengaruh model PjBL (Project Based Learning) terhadap
kreativitas belajar siswa di kelas IV SD Muhammadiyah 19?
1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan riset meliputi:

1. Untuk mengetahui Bagaimana Kreativitas belajar siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 19 sebelum menggunakan model PjBL (Project Based
Learning).

2. Untuk mengetahui Bagaimana Kreativitas belajar siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 19 setelah menggunakan model PjBL (Project Based
Learning).

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh terhadap Kreativitas siswa
kelas IV SD Muhammadiyah 19 ketika menggunakan mode PjBL (Project
Based Learing)

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
1. Memperluas Pemahaman Teori Pembelajaran, studi ini dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan teori mengenai model Pembelajaran

Berbasis Proyek, khususnya dalam meningkatkan inovasi siswa
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2. Kajian ini Memberikan wawasan lebih lanjut tentang bagaimana PjBL

(Project Based Learing) dapat merangsang kreativitas siswa dalam belajar,
terutama dalam mata pelajaran IPA.

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori pembelajaran
aktif, dengan menyoroti pentingnya keterlibatan siswa dalam proyek untuk

meningkatkan kreativitas dan hasil pembelajaran.

Manfaat praktis

1.

Bagi Siswa

Dapat mengasah kemampuan kreativitas siswa yang selama ini tidak
terlihat. Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan masalah PjBL
mendorong siswa dalam menghadapi permasalahan yang sebenarnya dan
menemukan solusi kreatif, yang dapat mengembangkan kemampuan

mereka dalam pemecahan masalah.

. Bagi Guru

Untuk memperbaiki model pembelajaran, dan guru jadi lebih mengetahui
bahwa banyak pembelajaran yang lebih menyenangkan yang tidak terpaku
pada satu model pembelajaran saja.

Bagi Sekolah

Bisa menyampaikan informasi yang bagus kepada kepala sekolah dalam

penyempurnaan proses pembelajaran dan pengajaran.



BAB I1
LANDASAN TEORI
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Model Pembelajaran
2.1.1.1 Definisi Model Pembelajaran
Model proses belajar adalah kerangka atau starategi dan digunakan seorang
guru dalam merencanakan atau mengoptimalkan proses pembelajaran agar lebih
efektif. model pembelajaran mencakup langkah-langkah atau metode guna
tercapainya tujuan pembelajaran. Berbagai model pembelajaran pada umumnya
dikembangkan berdasarkan dasar teori atau prinsip pengetahuan, model
pembelajaran tersebut merupakan suatu bentuk pembelajaran atau cara pengejaran
yang akan dijalankan oleh guru dari tahap awal hingga akhir. Guru dibebaskan
menentukan model pembelajaran yang tepat untuk memenuhi kebutuhan pendidik
dan siswa akan menghasilkan proses pembelajaran yang lebih terstruktur. Model
pembelajaran merupakan suatu strategi yang diterapkan untuk merancang serta
mengorganisir aktivitas pembelajaran di dalam kelas.

Pendapat hanafih suhana dalam (Sarumaha et al., 2022) Model pembelajaran
adalah suatu metode yang diterapkan bagi mengelola perubahan perilaku siswa
yang responsif dan kreatif. selain itu, model ini juga berkaitan sesuai dengan metode
belajar siswa dan metode mengajar guru, yang sering kali dikenal sebagai gaya
belajar dan mengajar (SOLAT). Pendapat (Asyafah, 2019) pendekatan
pembelajaran merupakan salah satu elemen krusial dalam proses pendidikan.

terdapat beberapa alasan mengapa perancangan model pembelajaran sangat

12
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penting, di antaranya: a) model Pembelajaran yang berhasil dapat memperlancar
tercapainya tujuan pendidikan, b) Model pembelajaran menyediakan informasi
yang berguna bagi siswa selama kegiatan pembelajaran, ¢) Beragam pendekatan
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa, mengurangi kebosanan, serta
berpengaruh pada minat mereka dalam menjalani proses pembelajaran.

Menurut Rusman dalam (Sarumaha et al., 2022) Model pembelajaran
berfungsi sebagai strategi atau kerangka yang dapat diterapkan dalam perancangan
kurikulum sebagai panduan pembelajaran berkelanjutan, merancang materi
pembelajaran, dan mengarahkan proses belajar di dalam kelas atau lokasi lainnya.
Model ini menjelaskan bahwa terdapat beberapa karakteristik, di antaranya:
Berdasarkan pada landasan teori pendidikan dan teori pembelajaran

e Mempunyai visi dan misi yang jelas.

e Berfungsi sebagai panduan untuk memperbaiki kualitas proses
pembelajaran di kelas.

e Terdiri dari beberapa elemen, seperti tahapan tahapan pembelajaran, prinsip
respons, struktur sosial, dan sistem pendukung.

Menurut Beberapa sudut pandang dapat dinyatakan model pembelajaran
merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk merancang dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan efektif. Pendekatan ini bertujuan untuk
memodifikasi perilaku siswa secara adaptif dan generatif, serta disesuaikan
menyesuaikan dengan cara belajar siswa dan metode pengajaran guru. Selain itu,
model pembelajaran juga mendukung mencapai tujuan pembelajaran,

meningkatkan motivasi, menghindari kebosanan, dan memberikan variasi untuk
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menjaga minat siswa. Model ini juga berfungsi untuk merancang kurikulum, bahan
ajar, dan memperbaiki proses pembelajaran yang efektif akan mendukung

peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

2.1.2 Model Pembelajaran Project Based Learing

2.1.2.1 Definisi Model Pembelajaran Project Based Learning

Pembelajaran berbasis proyek adalah pendekatan yang inovatif dan
menekankan pembelajaran dalam konteks nyata melalui berbagai kegiatan yang
beragam. Penekanan utama dari pendekatan ini adalah terhadap ide-ide dan dasar-
dasar fundamental dalam suatu bidang studi, yang mengharuskan siswa untuk
belajar secara mandiri dalam mengembangkan pemahaman mereka sendiri, dan
pada akhirnya menciptakan hasil yang konkret. Oleh karena itu, model proyek
merupakan metode yang memberikan pengalaman belajar dengan melibatkan
peserta didik dalam mengatasi hambatan dalam kehidupan sehari-hari yang perlu
diatasi secara kolaboratif.

Model pembelajaran berbasis proyek menawarkan manfaat signifikan dalam
mengembangkan proses pembelajaran yang lebih menarik dan kaya makna,
terutama kepada peserta didik dewasa. Dalam pendekatan pembelajaran ini, siswa
berpartisipasi lebih terlibat dalam proses pembelajaran mereka, dengan instruktur
berfungsi sebagai fasilitator yang mendukung dan menilai kemajuan proyek. Siswa
diberi kesempatan untuk berinisiatif, dan pembelajaran tersebut diterapkan dalam
konteks kehidupan sehari-hari, meningkatkan relevansi dan penerapannya.

Proyek dalam model pembelajaran berbasis proyek merupakan bagian utama

dari kurikulum, melainkan hanya sebagai pelengkap, di dalam model ini berfungsi
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sebagai strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa merasakan dan
mempelajari konsep-konsep dari suatu disiplin ilmu melalui proyek tersebut. Selain
itu, terdapat proyek yang didasarkan pada pembelajaran tradisional, di mana proyek
tersebut memberikan ilustrasi, gambaran, atau penerapan nyata dari topik yang
sudah dipelajari sebelumnya, namun dengan sasaran yang berbeda.

Menurut (Rafik et al., 2022) Project-Based Learning (PBL) yang sering
dikenal sebagai PjBL adalah model pembelajaran yang kini banyak diterapkan
dalam konteks pendidikan. Model ini fokus terhadap aktivitas kognitif siswa saat
menghadapi tantangan yang timbul dalam penyelesaian masalah di berbagai situasi
melibatkan kemampuan berpikir kritis, di mana siswa dapat menghubungkan satu
ide dengan ide lainnya.

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek merupakan strategi yang
menjadikan siswa sebagai fokus utama dalam proses pembelajaran sebagai fokus
utama dalam proses belajar mengajar. Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong
independensi siswa selama proses belajar berbasis proyek, siswa diberikan
kesempatan untuk menyusun rencana aktivitas belajar secara bekerja mandiri dalam
lingkungan tim. Model pembelajaran Project-Based Learning (PBL) bersifat
kontekstual, dimana metode ini diharapkan dapat mengubah cara proses
pembelajaran siswa. Siswa secara lebih individual dengan meningkatkan semangat,
kreativitas, serta kemampuan mereka menciptakan karya. Selain itu, PBL juga
mendorong munculnya gagasan-gagasan inovatif dan mengasah kapasitas berpikir
kritis untuk menghadapi masalah yang relevan dengan kehidupan nyata.

Pembelajaran berbasis proyek ini melibatkan berbagai elemen dari lingkungan
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sekitar siswa, dengan mengintegrasikan kreativitas yang dimiliki oleh siswa dalam
penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Proyek dapat memperkuat keterlibatan
keterlibatan peserta didik dalam menambah wawasan mereka sendiri, sekaligus
mendorong kerja sama dalam kelompok untuk menghasilkan proyek. yang
mengaplikasikan prinsip atau gagasan yang telah dipelajari. Dengan menerapkan
pendekatan ini, siswa akan terbiasa menggali konsep-konsep fisika secara
independen melalui proyek-proyek yang diberikan, serta mengembangkan
pengetahuan mereka sendiri.

Model pembelajaran PjBL ialah pendekatan inovatif yang menekankan pada
konsep dan prinsip dasar pembelajaran, dengan melibatkan peserta didik dalam
aktivitas penyelesaian masalah serta aktivitas-aktivitas yang relevan. Pendekatan
ini memberikan peluang untuk mendorong siswa belajar secara mandiri, serta
membangun dan mengeksplorasi pengetahuan mereka sendiri. Pada akhirnya,
pendekatan ini menghasilkan hasil karya siswa berharga dan dapat
diimplementasikan dalam rutinitas sehari-hari, model pembelajaran PjBL memiliki
tujuh ciri utama, yaitu: 1) mengikutsertakan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran 2) mengaitkan pembelajaran dalam situasi kehidupan sehari-hari3)
diimplementasikan dengan pendekatan berdasarkan penelitian; 4) mencakup
beragam sumber daya penelitian; 5) menggabungkan pengetahuan dan
keterampilan 6) berlangsung secara berkelanjutan; 7) diakhiri dengan produk yang
spesifik.

Pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah pendekatan pendidikan yang

menggabungkan berbagai konsep pembelajaran, yang didasarkan pada teori-teori
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dan penelitian yang mendalam. Bagian ini berusaha untuk menjelaskan dasar
teoretis yang menjadi dasar pembelajaran berbasis proyek. dalam praktik
pendidikan, khususnya dalam lima puluh tahun terakhir, telah terjadi perubahan
signifikan dalam teori-teori pembelajaran, mulai dari teori perilaku berlanjut ke
teori kognitif, hingga berkembang menjadi teori konstruktivistik.

Berdasarkan berbagai dari pandangan para ahli secara keseluruhan, bisa
dikatakan bahwa (PjBL) ialah metode pembelajaran yang menonjolkan partisipasi
aktif peserta didik selama proses belajar mengajar untuk menyelesaikan masalah
nyata, serta dirancang untuk mengembangkan kemampuan analisis, inovasi, dan
kemandirian adalah keterampilan utama serta dikembangkan dalam model ini.
siswa, dalam pendekatan ini merancang dan melaksanakan proyek yang relevan,
baik dalam konteks individu maupun kelompok, yang mengaitkan pembelajaran
melalui konteks dunia nyata dengan dalam kehidupan nyata. PjBL mendorong
siswa untuk menggali pengetahuan mereka sendiri, bekerja secara kolaboratif, dan
menghasilkan produk yang bernilai. Pendekatan ini juga mengutamakan penelitian,
aplikasi konsep, dan pengembangan keterampilan praktis dalam aktivitas sehari-
hari.

2.1.2.2 Karakteristik Pembelajaran Berbasis Proyek

Menurut (Sutirman, 2013) dikatakan bahwa karakteristik berbasis proyek
meliputi elemen konten, aktivitas, situasi, dan hasil. Dalam konteks pembelajaran
berbasis proyek, elemen konten menunjukkan karakteristik tertentu sebagai berikut
(1) Masalah disajikan dalam format yang kompleks dan menyeluruh, (2)

memungkinkan siswa dalam mengidentifikasi keterkaitan antara gagasan secara
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lintas disiplin, (3) peserta didik dihadapkan pada ketidakjelasan dan berusaha

mengatasinya, (4) masalah yang dihadapi nyata dan mendapatkan perhatian siswa.

Sementara itu, elemen aktivitas memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) siswa

menjalankan penyelidikan pada rentang waktu tertentu, (2) siswa menghadapi

hambatan, mencari referensi, serta menyelesaikan permasalahan, (3) siswa

mengaitkan beragam gagasan dan menguasai kemampuan baru, (4) siswa

memanfaatkan alat yang sebenarnya, (5) peserta didik mendapatkan tanggapan

tentang gagasan-gagasan mereka dari orang lain.

Menurut wena dalam (Sutirman, 2013) Karakteristik dari pembelajaran

berbasis proyek meliputi:

1.

2.

Peserta didik membuat keputusan dan merancang rencana kerja.

Terdapat permasalahan yang solusinya belum ditentukan sebelumnya.
Siswa merancang langkah-langkah rencana guna mencapai hasil yang
diharapkan.

Siswa memiliki tanggung jawab atas mengumpulkan serta menyusun
informasi yang diperoleh.

Peserta didik melaksanakan evaluasi secara terus-menerus.

Siswa secara teratur melakukan evaluasi terhadap apa yang telah mereka
capai.

Hasil akhir dari bentuk produk yang dievaluasi berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan sesuai dengan standarnya.

Dengan mempertimbangkan karakteristik tersebut, pembelajaran berbasis

proyek sebagai pendekatan yang efektif dalam mendukung kemandirian dan
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kreativitas siswa serta mendukung kemandirian dan kreativitas mereka. Di samping
itu, melalui pendekatan ini, siswa dilatih untuk bertanggung jawab dalam
mewujudkan hasil yang optimal rencana proyek yang telah mereka buat
direncanakan sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa kemampuan mereka. Ini
kemampuan mereka, yang sangat penting untuk mempersiapkan siswa
pengembangan di sekolah kejuruan sejalan dengan kompetensi yang diperlukan,
mereka siap menghadapi dunia kerja
2.1.2.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Project Based Learning

Pendapat (Anggraini & Wulandari, 2020) Menjelaskan bahwa terdapat
berbagai langkah yang perlu diambil dalam penerapan model pembelajaran berbasis
proyek, di antaranya.
Tahap 1: Penentuan Proyek

Pendidik memperkenalkan konsep teori, kemudian dilanjutkan dengan
aktivitas di mana siswa mengajukan pertanyaan tentang cara menyelesaikan
permasalahan. Di samping mengajukan pertanyaan, siswa juga diminta untuk
menemukan tahapan yang sesuai dalam menyelesaikan masalah tersebut.
Tahap 2 : Perencanaan Tahapan Penyelesaian Proyek

Pengajar mengelompokkan siswa mengikuti prosedur yang telah ditetapkan
yang telah ditentukan untuk memulai perencanaan langkah-langkah penyelesaian
proyek. Pada kompetensi dasar, siswa Menerapkan komunikasi yang efektif. Dalam
bidang kehumasan, terdapat kekurangan pada aspek kognitif. Selanjutnya, siswa
menyelesaikan melalui masalah diskusi dan kegiatan praktik di lapangan.

Tahap 3 : Penyusunan Rencana Jadwal Proyek
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Pendidik bersama siswa menentukan langkah-langkah dan jadwal yang jelas
untuk penyelesaian proyek. Setelah tenggat waktu ditetapkansiswa dapat.menyusun
rencana tahapan serta jadwal untuk merealisasikan proyek tersebut.

Tahap 4: Penyelesaian proyek dengan dukungan fasilitas pemantauan oleh
Guru

Pengajar melakukan pengawasan terhadap keterlibatan siswa dalam
menyelesaikan proyek serta pelaksanaan tahapan yang diterapkan dalam tahap
pemecahan masalah. Peserta didik menjalankan tugas sesuai dengan jadwal yang
telah disetujui untuk proyek tersebut.

Tahap 5 : Penyusunan laporan dan Presentasikan hasil proyek

Pengajar melaksanakan forum dialog untuk mengawasi pelaksanaan serta
dikerjakan oleh para siswa. Hasil dari diskusi tersebut kemudian disusun menjadi
laporan yang digunakan sebagai materi untuk presentasi kepada pihak lain.

Tahap 6 : Evaluasi Proyek dan Proyek Hasil

Pengajar memberikan petunjuk dalam proses presentasi proyek selanjutnya
melakukan refleksi dan merangkum secara keseluruhan apa yang telah didapatkan,
berdasarkan lembaran observasi yang disusun oleh pengajar.

2.1.2.4 Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Project Based
Learning

Pendapat (Anggraini & Wulandari, 2020) Model PjBL memiliki sejumlah
keunggulan, di antaranya:

1. Melatih siswa untuk mengembangkan pemikiran mereka dalam

menghadapi tantangan realitas kehidupan yang harus dihadapi.
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2. Menyediakan pengalaman praktis bagi siswa melalui cara melatih dan
mendorong untuk mendorong mereka berpikir  kritis  serta
mengembangkan keterampilan yang bermanfaat dalam aktivitas sehari-

hari.

Adapun kelemahannya adalah:

1. Perilaku proaktif siswa mampu mengakibatkan keadaan pembelajaran di
kelas menjadi tidak optimal ideal. Oleh karena itu memberi waktu
sejumlah menit berdiskusi sangat diperlukan. Apabila waktu diskusi
dianggap cukup, proses analisis dapat dilakukan dengan lebih nyaman

2. Meskipun penjadwalan waktu untuk siswa telah dilaksanakan, situasi
pengajaran tetap bisa menjadi kurang kondusif. Dalam hal ini, pendidik
memiliki hak untuk memberikan waktu tambahan secara bergiliran.
kepada setiap kelompok.

Sedangkan (Murniarti, 2021) Berpendapat bahwa keunggulan dari metode

pembelajaran berbasis proyek (PJBL) antara lain:

1. Memotivasi semangat belajar dengan melibatkan mereka dalam proses
pembelajaran, memberikan kebebasan sesuai minat, menjawab
pertanyaan, serta memberi mereka kesempatan untuk membuat keputusan
dalam proses pembelajaran.

2. Memberikan peluang untuk belajar dari berbagai bidang ilmu.

3. Membantu mengaitkan kehidupan diluar sekolah memperhatikan realitas

dan mengembangkan keterampilan yang relevan.
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4. Memberikan kesempatan istimewa karena pendidik membangun
hubungan dengan siswa sebagai pelatih, fasilitator, dan pembimbing
mentor pembimbing dalam proses belajar bersama.

5. Memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan komunitas yang lebih
luas

6. Memotivasi siswa agar lebih terlibat dan mampu mengatasi permasalahan
yang lebih kompleks.

7. Mendorong siswa untuk mengasah dan menggunakan keterampilan
komunikasi yang mereka miliki.

8. Memberikan peluang kepada siswa untuk menjalani proses pembelajaran
dan penerapan dalam mengelola proyek, serta mengatur waktu dan sumber
daya lain, seperti alat, untuk menyelesaikan pekerjaan.

9. Menawarkan proses pembelajaran yang melibatkan siswa dengan cara
menyeluruh dan dibuat untuk berkembang seiring dari tantangan
kehidupan.

10. Menumbuhkan lingkungan pembelajaran yang menarik, sehingga baik

siswa maupun guru dapat merasakan prosesnya belajar mengajar.

Model berbasis proyek memiliki banyak keunggulan, Akan tetapi, disisi lain,
metode ini juga mengandung beberapa kekurangan.salah satunya ialah Kekurangan
dalam pembelajaran yang berbasis proyek di antaranya membutuhkan Durasi yang
cukup besar untuk mengatasi masalah, dan memerlukan biaya yang cukup besar,
serta banyak pengajar yang akrab dengan metode pengajaran tradisional, dimana

mereka berperan sebagai pengendali utama mungkin merasa kurang nyaman
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dengan pendekatan ini. Selain itu, jumlah peralatan yang perlu disiapkan serta siswa
yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan percobaan dan mengumpulkan
informasi dapat menghadapi hambatan. Ada juga kemungkinan bahwa beberapa
Kurang terlibat dalam kegiatan kerja kelompok, terutama karena setiap kelompok
diberikan topik yang berbeda, sehingga banyak siswa tidak dapat memahami materi
secara menyeluruh
2.1.3 Kreativitas
2.1.3.1 Pengertian Kreativitas

Kreativitas sering dipandang sebagai kemampuan yang bergantung pada
kemampuan bawaan, di mana hanya individu dengan bakat tertentu yang dapat
menjadi kreatif. Namun, pandangan ini tidak sepenuhnya akurat. Sebenarnya,
banyak orang memiliki kapasitas untuk menghasilkan gagasan-gagasan baru
dengan cepat dan beragam. Kreativitas adalah seorang individu yang dapat
menciptakan sesuatu yang baru dari daya imajinasinya, di mana hal baru tersebut
sebelumnya belum pernah ada. Atau dulunya pernah ada namu di perbaharuin lagi
menjadi sesuatu yang lebih menarik dan lebih bermakna bagi banyak orang.

Menurut (Lumsdaine) dalam (Inayah & Sya, 2022) menyatakan bahwa
kreativitas adakah memanfaatkan imajinasi dan berbagai potensi yang ada
diperoleh melalui pemikiran atau konsep dari orang lain dan lingkungan, untuk
membangun hubungan serta menciptakan hasil yang inovatif dan bermakna. hal ini
artinya menciptakan ide atau solusi alternatif dengan pendekatan yang berbeda,

sehingga segala sesuatu dapat dipandang dari sudut yang berbeda dalam interaksi
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antara individu dan lingkungan, untuk mencari metode-metode baru dalam meraih
sasaran yang lebih berarti.

Ketika kita secara tidak sadar mengungkapkan bahwa kita tidak mampu, kita
akan semakin yakin bahwa kita tidak dapat melakukannya. Sebaliknya, kita dengan
sadar meyakini kemampuan kita dalam melaksanakan sesuatunya secara tidak sadar
dapat meningkatkan harga diri Kita dan membentuk keyakinan diri. Kreativitas
berdampak pada seluruh fungsi otak. Individu beroperasi secara inovatif ketika
mereka memanfaatkan kemampuan otak mereka secara maksimal melibatkan dua
belahan otak kiri yang terlibat mengendalikan Pemikiran logistik, serta otak kanan
yang mengelola elemen kreatif. Inovasi adalah kemampuan untuk menghasilkan
susunan dan ide-ide segar yang mampu terwujud sebagai Pemikiran kreatif yang
asli mencakup pembentukan pola dan kombinasi baru, serta pengalaman
sebelumnya yang berkaitan dengan situasi saat ini.

Kreativitas merupakan penggunaan imaginasi serta berbagai potensi yang
dimiliki melalui interaksi dengan gagasan, orang lain, dan lingkungan untuk
membangun hubungan serta menghasilkan sesuatu yang inovatif dan memiliki
makna. ini berarti mengembangkan ide-ide alternatif atau peluang baru melalui
berbagai pendekatansehingga dapat melihat sesuatu dari perspektif yang berbeda
dalam interaksi antara individu dan lingkungan yang pada akhirnya menghasilkan
metode-metode baru untuk mencapai tujuan yang lebih efektif baik berarti.

2.1.3.2 Tujuan Kreativitas
Tujuan kreativitas menurut (Inayah & Sya, 2022) adalah untuk mengasah

kecerdasan dan kemampuan anak dalam mengekspresikan diri untuk menciptakan
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hal-hal yang baru. Jika potensinya berkembang dengan baik, anak akan dapat
mengenali dan menyadari dirinya sebagai individu yang Istimewa setiap anak akan
memiliki kreativitas mereka, asalkan kita sebagai orang dewasa atau pendamping
anak mampu membuat mengasah kemampuan anak dan mampu menentun anak
agar menemukan dan menciptakan kreativitas dirinya sendiri.
2.1.3.3. Indikator Kreativitas

Menurut (Natty et al.,, 2019) Menunjukkan bahwa indikator-indikator
kreativitas dapat meliputi:

1. Mempunyai keinginan untuk mengetahui yang tinggi.

2. Sering kali menanyakan hal-hal yang kompleks

3. Menyampaikan berbagai ide dan usulan untuk mengatasi isu.

4. Mengemukakan pandangan yang muncul secara spontan tiba-tiba tanpa

rasa malu

5. Mampu bekerja secara mandiri

6. Senang mencoba hal-hal baru pengajaran ilmu pengetahuan alam
2.1.4 Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam

2.1.4.1 Pengertian llmu Pengetahuan Alam

Menurut (Diana et al., 2022) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) merupakan disiplin ilmu yang mempelajari fenomena dan proses yang
berlangsung dalam konteks IPA merupakan ilmu yang diperoleh melalui kegiatan
ilmiah dan berisi fakta, konsep, prinsip, serta hukum yang menjelaskan gejala alam.
Pembelajaran IPA di sekolah berkaitan dengan penemuan fakta, produk, sikap, dan

konsep. Menurut (rohima sakila, mutiara, 2023) IPA adalah salah satu mata
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pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar yang bertujuan untuk siswa memperoleh
pemahaman serta gagasan yang terstruktur mengenai lingkungan sekitar diperoleh
dari penyelidikan, pengembangan, dan penyajian ide-ide.

Secara umum, belajar IPA memiliki beberapa fungsi, di antaranya:
memberikan pemahaman mengenai berbagai jenis dan peran lingkungan yang
diciptakan dalam kehidupan sehari-hari, serta mengembangkan proses
keterampilan (baik fisik maupun mental) yang dibutuhkan untuk mendapatkan
pengetahuan sainsserta memperluas pengetahuan, sikap dan nilai-nilai yang penting
bagi siswa untuk memperbaiki kualitas hidup mereka. IPA memegang peranan yang
krusial dalam aktivitas sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui
proses identifikasi dan pemecahan masalah. Penggunaan IPA harus dilaksanakan
dengan teliti agar tidak menimbulkan dampak berdampak negatif terhadap
lingkungan.

2.1.4.2 Manfaat IImu Pengetahuan Alam

Menurut (Pratiwi, 2021) menyatakan bahwa IImu pengetahuan alam dibentuk
berdasarkan proses dan perilaku ilmiah dalam mendapatkan pengetahuan, sesuai
dengan prinsip-prinsip yang berlaku hakikat tersebut menunjukkan bahwa belajar
IPA bukan sekadar mengumpulkan dan mengingat informasi-informasi yang
terdapat dalam materi pembelajaran, namun pembelajaran ini memiliki dimensi
yang fokus pada perubahan perilaku dan pengalaman peserta didik.

Pendapat patta bundu dalam (Pratiwi, 2021) Tujuan pembelajaran IPA adalah
untuk membimbing siswa dalam memperoleh keterampilan dalam menganalisis

lingkungan sekitar, menyelesaikan masalah, dan mengambil keputusan untuk
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memperluas pengetahuan serta pemahaman terhadap konsep-konsep yang

dipelajari. Tujuan pembelajaran IPA di tingkat SD/MI merupakan untuk

mengembangkan kemampuan siswa dalam aspek-aspek berikut:

1.

Membangun kepercayaan terhadap keagungan Tuhan Yang Maha Esa yang
tercermin dalam eksistensi, pesona dan keteraturan alam yang diciptakan-
Nya

Memperluas ilmu "wawasan dan pemahaman terkait dengan konsep-
konsep IPA yang berguna dan dapat diimplementasikan dalam kehidupan

sehari-hari.

. Mendorong rasa ingin tahu dan sikap positif, serta pemahaman mengenai

keterkaitan antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.

. Melatih kemampuan untuk menjelajahi lingkungan disekitar, mengatasi

permasalahan, serta mengambil keputusan yang tepat.

Menumbuhkan kesadaran untuk berkontribusi secara aktif dalam menjaga,
melindungi, serta menjaga kelestarian lingkungan di sekitarnya
Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menghormati alam dan
keteraturannya sebagai karya Sang Pencipta.

Menguasai pemahaman dasar, Konsep dan keterampilan IPA disusun
sebagai persiapan untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya

SMP/MTS.

2.2 Penelitian Yang Relevan

Studi mengacu dalam kajian terdahulu serta berkaitan dengan tema yang akan

diuraikan. Beberapa temuan dari studi sebelumnya menjadi landasan bagi penulis
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dalam mengembangkan kajian ini.

1. Penelitian (M. Y. Ningsih et al., 2021) Penelitian Pengaruh Model Project
Based Learning terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) menyatakan bahwa
berdasarkan hasil studi menunjukkan bahwa model Project Based
Learning memiliki dampak positif untuk peningkatan kemampuan
berpikir. kreaatif siswa. Ini tercermin dari hasil analisis Uji t-test yang
memperlihatkan nilai signifikansi yang mencapai 0,05 mengindikasikan
dampak model Project Based Learning sebagai upaya untuk meningkatkan
kreativitas siswa.

2. Pendapat (Puspitasari & Wahyuni, 2023) Studi mengenai penerapan
Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran IPAS untuk siswa
kelas 4 dengan Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa model PjBL
sangat efektif. Hal ini terbukti melalui pengalaman pembelajaran di SD
Muhammadiyah 2 Tulungan, khususnya di kelas 4 Riyadh, yang
menerapkan metode proyek. Selama pelaksanaan, terlihat bahwa siswa
menjadi lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti proses pembelajaran
pembelajaran di dalam kelas.

3. Penelitian (Yulaikah et al., 2022) Efektifan Pembelajaran STEM yang
dengan menggunakan pendekatan Project Based Learning (PjBL)
memiliki dampak terhadap kreativitas serta pemahaman konsep
pemahaman materi IPA siswa di jenjang sekolah dasar menunjukkan

adanya perbedaan antara pendekatan Pembelajaran STEM menggunakan
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pendekatan PJBL dan metode tradisional. Keefektifan pembelajaran
STEM yang menggunakan model PjBL terhadap kreativitas siswa terbukti
bermakna dengan tingkat yang tinggi. Di samping itu terdapat perbedaan
yang signifikan terhadap pemahaman siswa terhadap konsep IPA
dibandingkan dengan metode konvensional.

. Penelitian (Arisya et al., 2022) Dampak Model pembelajaran berbasis
proyek terhadap kreativitas siswa dalam menghasilkan karya dekoratif
menunjukkan bahwa, berdasarkan hasil penelitian itu telah dilakukan,
beberapa kesimpulan dapat diambil. Proses pembelajaran yang
menerapkan model Project Based Learning di kelas 11l UPT SPF SD
Inpres Perumnas Antang 1 Kecamatan Manggala Kota Makassar, sesuai
dengan langkah-langkah yang telah disusun, berjalan dengan efektif.
terbukti dari peningkatan persentase hasil di setiap pertemuan. Selain itu,
indikator  kreativitas siswa dalam menghasilkan karya kreatif
menunjukkan adanya penerapan model pembelajaran Project Based
Learning, yang terlihat dari perbedaan rata-rata kreativitas siswa antara
Hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen menunjukkan adanya
peningkatan.

. Penelitian (Raehanah et al., 2020) Dampak Model pembelajaran berbasis
proyek memberikan pengaruh terhadap kemampuan kreatif dan hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah

melalui proses pengumpulan dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa:
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1) Terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran berbasis
proyek terhadap kreativitas berpikir dan literasi sains secara keseluruhan.
6. Penelitian Multivariat siswa kelas XI di SMAN 1 Gerung pada tahun
akademik 2018/2019.Terdapat pengaruh yang signifikan dari model
Project Based Learning terhadap kreativitas berpikir siswa kelas XI di
SMAN 1 Gerung pada tahun akademik 2018/2019."
2.3 Kerangka Konseptual
Sebagaimana dengan kondisi di atas di uraikan metode pembelajaran berbasis
proyek (Project Based Learning) berperan sebagai jawaban agar memperkaya
pengalaman belajar IPA yang menjadi sarana bagi siswa untuk mengembangkan
kreativitasya. Di SD Muhammadiyah 19 guru masih belum memanfaatkan model
pembelajaran yang tekanan dalam pelaksanaan (Project Based Learning) dalam
pelaksanaannya pembelajaran berperan sebagai belajar berawal dari masalah
tersebut Studi kuantitatif yang menggunakan pendekatan model pembelajaran
berbasis proyek dikembangkan untuk mendorong kreativitas siswa melalui
penggunaan pendekatan berbasis proyek. Melalui penerapan model PjBL ini,
diharapkan kreativitas siswa dalam mata pelajaran IPAS dapat meningkat.
meningkat sebab model pembelajaran ini mampu memberikan pembelajaran
langsung dan mendorong siswa berpikir secara analisis sehingga siswa lebih mudah
dalam menguasai meteri dan menciptakan ide-ide terbaru mereka. Pada kondisi
akhir di harapkan terdapat peningkatan kreativitas siwa dengan menggunakan
model PjBL. Peningkatan tersebut diiringi pencapaian ketuntasan dari indikator

yang telah di tetapkan peneliti: berikut adalah gambaran rangkaian pemikiran.
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2.4 Hipotesis
Hipotesis adalah asumsi sementara yang didasarkan pada teori atau penelitian
terhadap permasalahan diteliti, dan masih memerlukan pembuktian melalui

pengujian lebih lanjut. Hipotesis yang diusulkan dalam studi ini adalah:

(Ho): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Project
Based Learning dan kreativitas siswa di kelas IV SD Muhammadiyah 19

Medan."

(Ha): Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Project Based

Learning terhadap kreativitas siswa kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan.



BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Menurut (Ali et al., 2022) menyatakan pendekatan peneltian penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menghasilkan temuan baru yang dapat diperoleh
melalui pengumpulan dan analisis data numerik melalui analisis statistik atau teknik
pengukuran kuantitatif. penelitian ini lebih fokus terhadap fenomena yang memiliki
aspek ciri-ciri khusus dalam kehidupan manusia, yang disebut sebagai variabel.
Dalam pendekatan ini, hubungan antara variabel tersebut akan dieksplorasi dengan
menggunakan alat uji statistik dan berlandaskan pada teori yang bersifat objektif.
Menurut (Ardiansyah et al., 2023) menyatakan bahwa pendekatan penelitian
kuantitatif mengumpulkan dan menganalisis informasi dalam bentuk data dan
pengukuran yang bersifat numerik. Pendekatan ini dirancang untuk
menggambarkan, menjelaskan, serta mengevaluasi hubungan antara variabel
dengan menggunakan analisis statistic.

Tujuan utama dari penelitian kuantitatif ialah untuk menyediakan wawasan
yang lebih mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti dengan
mengumpulkan data yang dapat diukur dan dihitung. Tujuan penelitian ini bertujuan
untuk menghasilkan kesimpulan yang lebih luas dari hasil temuan kepada populasi
yang lebih komprehensif dan menyajikan bukti yang bersifat objektif dan empiris.
Pendapat (Charismana et al., 2022) Penelitian yang melibatkan pengukuran,
perhitungan, rumus, dan data numerik yang jelas dalam perencanaan, pelaksanaan,

pembuatan hipotesismetode, analisis data, dan penarikan kesimpulan dalam
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penelitian kuantitatif adalah suatu metode untuk memperoleh pengetahuan dengan
memanfaatkan data numerik sebagai alat untuk menganalisis informasi.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.2.1 Lokasi Penelitian

Tempat pelaksanaan ini adalah SD Muhammadiyah 19 Medan yang berada di

Tegal sari mandala I Medan.

1.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2024 di kelas IV SD Muhammadiyah
19.

Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian

Bulan

Z
o

Kegiatan

Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr

—

Pengajuan Judul

ACC Judul

Observasi Awal

Menyusun Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penulisan Skripsi

Pengesahan Skripsi

O 0| Q| | | K| W N

Sidang Meja Hijau

3.3 Populasi dan Sampel
1.3.1 Populasi
Populasi mengidentifikas semua objek yang menjadi perhatian utama dalam

penelitian dan memiliki karakteristik tertentu yang sejalan dengan tujuan penelitian,
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menurut (Dewi, 2021) Populasi merujuk pada Kelompok individu, peristiwa, atau
objek yang relevan untuk dianalisis, dimana peneliti ingin mengkaji dan
memberikan kesimpulan. populasi mengacu pada seluruh subjek atau elemen yang
memiliki karakteristik dan atribut khusus yang telah ditentukan oleh peneliti agar
dianalisis. Populasi yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah 16 siswa
kelas I'V.

1.3.2 Sampel

Menurut (Sulistyawati et al., 2022) Sampel dalam pengertian yang sederhana,
dapat didefinisikan sebagai segmen sampel diambil yang berasal dari populasi yang
berfungsi sebagai sumber data inti dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, sampel
merupakan bagian kecil dari populasi yang mencerminkan keseluruhan populasi
untuk keperluan studi.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling,
yaitu dimana jumlah sampel yang diambil sama dengan jumlah populasi yang
tersedia. Pemilihan metode total sampling didasarkan pada alasan bahwa populasi
kurang dari 100, penelitian ini mengambil jumlah sampel sebanyak 16 siswa kelas
IV SD Muhammadiyah 19.

3.4 Variabel dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel Penelitian

Pendapat (Agustian et al., 2019) variabel merupakan ciri atau atribut yang
dimiliki oleh individu, subjek, tau aktivitas dengan variasi spesifik yang ditentukan
oleh peneliti untuk dievaluasi serta diinterpretasi. Untuk memahami interaksi dalam

hubungan antara variabel yang dianalisis dalam studi ini melibatkan variable.
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e Variabel Bebas (Independent Variable).

Variabel independen berfungsi sebagai pengaruh atau faktor penyebab
yang menyebabkan perubahan pada variabel dependen. Dalam penelitian
ini, variabel bebas yang diterapkan adalah Pembelajaran Berbasis Proyek

e Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merujuk pada variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Dalam penelitian ini, variabel dependen yang dianalisis adalah
kreativitas belajar siswa.

3.4.2 Definisi Operasional

Merujuk pada informasi dan menjelaskan secara singkat indikator-indikator

yang ada dalam variabel yang di teliti:

a. Model pembelajaran (PjBL) ialah suatu pendekatan proses belajar yang
memanfaatkan proyek atau aktivitas sebagai media untuk mencapai tujuan
pembelajaran berbasis proyek mengajarkan konsep pemahaman mengenai
materi yang akan disampaikan hari ini bertujuan untuk mengembangkan
kreativitas dan minat proses belajar siswa. Metode pengajaran berbasis
proyek ini memotivasi siswa untuk lebih berpartisipasi aktif dalam
mengembangkan kreativitas mereka. pendekatan ini memberikan peluang
Agar siswa dapat menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh
mereka miliki, dengan pencapaian puncaknya ketika mereka berhasil
menghasilkan produk yang nyata

b. Kreativitas belajar adalah seorang individu yang bisa menciptakan suasana

yang baru untuk imajinasinya, yang dimana sesuatu yang baru tersebut
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sebelumnya belum pernah ada. Atau dulunya pernah ada namu di

perbaharuin lagi menjadi sesuatu yang lebih menarik dan lebih berarti bagi

banyak orang.

3.5 Instrumen Penelitian

Alat yang diimplementasikan dalam studi ini ialah formulir observasi,

berfungsi sebagai instrumen pengumpul data yang dirancang untuk memperoleh

informasi dari variabel dalam suatu penelitian, observasi adalah metode yang

diterapkan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan studi ini dilakukan

melalui mengamati secara langsung fenomena, perilaku, atau kejadian yang relevan

dengan topik penelitian Lembar observasi nya berikan tentang indikator dari

kreativitas.
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Indikator Aspek yang diamati No.Pernyataan
Memiliki tingkat Siswa menyampaikan pertanyaan | 1,2
keingintahuan mengenai topik yang akan dibahas hari
yang tinggi ini.
Siswa membuktikan ketertarikan terkait
materi transformasi energi dan mencari
informasi tambahan
Sering Siswa mengajukan pertanyaan yang | 3,4,5
mengajukan relevan tentang materi transformasi
pertanyaan yang energi
mendalam dan Pertanyaan yang diajukan sering Kkali
bermakna mengarah keperkembangan materi
Siswa bertanya untuk memperjelas hal-
hal yang di anggap
penting dan belum jelas
Menyampaikan Siswa memberikan berbagai ide yang | 6,7,8

berbagai ide dan
saran terkait
suatu
permasalahan

kreatif untuk membuat transformasi
energi lain selain yang di contohkan guru.
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Siswa  aktif  berdiskusi dengan
memberikan saran dan masukan terhadap
contoh transformasi energi lain.

Gagasan yang diberikan siswa sering kali
mengarah pada solusi yang kreatif

Mengatakan
pendapat yang
diungkapkan
secara langsung
dan tanpa rasa
malu.

Siswa percaya diri  memberikan
pendapatnya tanpa merasa takut dan ragu.
Siswa aktif berbicara di depan kelas
maupun kelompok tanpa merasa takut.
Siswa  tidak  takut = memberikan
pendapatnya, meskipun pendapat tersebut
beda dari yang lain.

9,10,11

Dapat bekerja
sendiri

Siswa dapat mencari contoh transformasi
energi tanpa bantuan guru

Siswa menunjukkan tanggung jawab
tinngi dalam melalukan tugas secara
mandiri

Siswa dapat menjawab pertanyaan dari
guru secara mandiri

12,13,14

Senang mencoba
hal baru

Siswa antusias untuk mencoba project
yang diajarkan guru

Siswa bereksperimen tentang project
yang dilakukan agar terlihat menarik

15,16

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Uji Expert Judgment

Uji expert judgment adalah metode evaluasi atau penilaian yang melibatkan

pendapat, pengalaman, atau wawasan dari seorang atau sekelompok ahli (expert)

dalam suatu bidang tertentu. Metode ini digunakan untuk membuat keputusan atau

menilai suatu masalah yang kompleks, terutama ketika data yang tersedia terbatas

atau sulit diukur secara objektif.

Peneliti akan meminta pertimbangan dari pakar ahli expert judgmen dari

dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Peneliti menggunakan Lembar
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Observasi Kreativitas Siswa, yang nantinya peneliti akan menggunakan lembar
observasi sebagai alat ukur.
Adapun teknik perhitungan hasil instrumen ini adalah:
P=-x100%
Keterangan:
P : presentasi kelayakan
F : jumlah skor kriteria
N : skor tertinggi
3.6.2 Uji Hipotesis
Pengujian adalah langkah-langkah untuk memancarkan kekuatan bukti yang
terdapat dalam sampel dan memberikan landasan untuk menarik kesimpulan
mengenai populasi. Tujuan dari Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan
apakah hipotesis yang diuji dapat diterima atau perlu ditolak berdasarkan bukti yang
ada.
e Nilai signifikannya adalah 5%
e Apabila a < 0,05, hipotesis alternatif (Ha) akan diterima.

e Apabila o > 0,05, hipotesis alternatif (Ha) akan ditolak
Keterangannya :

Ho): Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning

terhadap kreativitas belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan.

(Ha): Terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap

kreativitas belajar siswa kelas IV SD Muhammadiyah 19 Medan.
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Pengujian hipotesis ini diuji dengan memanfaatkan aplikasi SPSS. Berikut
adalah langkah-langkah untuk melakukan perhitungan uji hipotesis menggunakan
SPSS:

1. Pilih opsi Go to Analisis > Bandingkan Rata-Rata > Uji T Sampel
Berpasangan

2. Maka dialog akan muncul di layar.

3. Masukkan masukkan kolom variabel 1 berisi variabel pre-test, sementara
kolom variabel 2 berisi variabel post-test dengan mengklik tanda panah

4. Setelah pindah klik ok



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Studi berlangsung di SD Swasta Muhammadiyah 19 Medan, kecamatan
Medan denai, sumatera utara dengan sampel Kelas IV terdiri dari total 16 siswa,
yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 11 siswa wanita. Studi ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bagaimana kemampuan kreativitas belajar siswa dalam
menggunakan penerapan PJBL. Setelah data di kumpulkan kemudian akan di
lakukan analisis data yang dimana akan dilihat apakah pendekatan pembelajaran
berbasis proyek memberikan dampak signifikan terhadap kreativitas siswa dalam
proses belajar informasi diperoleh melalui penelitian ini bersumber dari dengan cara
mengukur kreativitas perbandingan antara kreativitas perbedaan dalam kreativitas
proses belajar siswa sebelum dan setelah diterapkannya model pembelajaran
berbasis proyek.

Selanjutnya, observasi akan dilaksanakan terhadap siswa di kelas, dan
langkah awal yang diambil adalah memberikan penjelasan mengenai konsep
memberikan dasar tentang model Project Based Learning kepada para siswa
menggunakan lembar observasi Sebelum mengimplementasikan model
Pembelajaran Project Based Learning serta setelah implementasi model tersebut
tersebut di dapatkan hasil dari observasi tersebut, Kemudian, peneliti memberikan
perlakuan atau treatment berupa penerapan metode pengajaran cara menggunakan
project based learing. setelah dalam menggunakan pendekatan Project Based

Learning peneliti memanfaatkan instrumen lembar observasi di akhir pembelajaran
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observasi setelah menggunakan project based learning bagi siswa agar mengetahui
hasil dari penggunaan model tersebut.
4.1.1 Uji Expert Judgment

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan uji expert judgmen
dengan mengkonsuktasikan instrumen penelitian lembar observasi kepada ahli
dosen untuk mengetahui apakah lembar observasi tersebut layak/ tidak di gunakan,
hasil validasi yang telah di lakukan kemudian diperbaiki kembali, yaitu dengan
melakukan penambahan nama project di beberapa butir pernyataan.

Perolehan dari jumlah observasi yaitu, pernyataan lembar observasi sebanyak
17, dan 16 dinyatakan valid, kemudian 1 tidak valid. Kemudian, uji validitas

dilakukan berdasarkan output yang diperoleh dari hasil uji tersebut.
P=Lx100%

N
P=2x100%

68

=0,94 x 100%
=94 %

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
hasil penilaian lembar observasi mengenai kreativitas belajar siswa yang telah
ditinjau oleh para ahli mencapai 94% yang termasuk dalam kategori sangat valid.

Penulis melakukan konsultasi kepada dosen ahli IPA untuk memvalidasi
lembar observasi yang telah penulis buat. Secara garis besar, hasil yang di peroleh
dari hasil validasi ahli, diketahui bahwa lembar observasi ini layak digunakan
sebagai instrumen penelitian setelah menambahkan beberapa saran dari ahli

tersebut.
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4.1.2 Uji Hipotesis

Pengujian khususnya Paired Sample T-Test. Sebagaimana dijelaskan oleh
Montolalu & Langi (2018), Paired t-test merupakan salah satu jenis analisis yang
diterapkan oleh peneliti menguji hipotesis pada data yang bersifat berpasangan,
bukan independen. Dalam situasi berpasangan, setiap individu (objek penelitian)
menerima dua perlakuan yang bervariasi. meskipun individu yang digunakan
identik, peneliti berhasil mengumpulkan dua set data contoh, yaitu data yang
diperoleh dari perlakuan pertama dan perlakuan kedua.

Menurut pendapat (Haryanti et al., 2021) Setelah diperoleh hasil dari uji 't
Kesimpulan dapat diambil dengan merujuk pada prinsip-prinsip prosedur
Keputusan yang diambil dalam Uji 7-Test Sampel Berpasangan dapat dirangkum
sebagai berikut:

Tingkat signifikansinya adalah 5%.
e Jika a < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima.
e Jika a > 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak.
Artinya :

- Jika nilai signifikasi < 0,05 atau tpityng < traper, Mmaka terdapat pengaruh
model project based learning terhadap kreativitas belajar siswa kelas IV SD
Swasta Muhammadiyah 19 Medan.

- Jika nilai signifikasi > 0,05 atau tp;¢yng > teaper, Maka tidak terdapat
pengaruh model project based learning terhadap kreativitas belajar siswa
kelas IV SD Swasta Muhammadiyah 19 Medan.

Adapun hasil dari hipotetsis yang peneliti dapatkan adalah sebagai berikut:



Tabel 4.1

Hasil Uji Hipotesis
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Paired Samples Test

Paired Differences

05% Confidence
Interval of the
Std. .
o Difference )
DeviatioStd. Error Sig. (2-
Mean Mean Lower  [Upper [t df tailed)
Pair 1 [Pre-test- | -32.125 4.965 1.241| -34.771] -29.479 -25.882 15 .000
Post-test

Berdasarkan tabel yang ada di atas, tabel hipotesis dapat kita lihat bahwa

signitifikasinya 0,000, yang lebih kecil dibandingkan 0,05, menunjukkan bahwa

hasil penelitian ini sangat signifikan secara statistik. Oleh karena itu, hal ini

mengindikasikan bahwa model Model Project Based Learning berpengaruh

terhadap kreativitas siswa dalam belajar kelas IV SD Swasta Muhammadiyah 19

Medan.

4.2 Hasil Pengumpulan Data

4.2.1 Kreativitas Belajar Siswa Sebelum Menggunakan Model Project Based

Learning

Melihat data pre-test yang dikumpulkan oleh peneliti sebelum penerapan

model Project-Based Learning serta hasil dari proses pembelajaran tersebut adalah

sebagai berikut.
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1 81-100 0 0.00%
2 61-80 1 6.25%
3 41-60 6 37.50%
4 21-40 9 56.25%
5 0-20 0 0.00%
rata-rata 37,98
Nilai tertinggi 65
nilai terendah 27

Dengan mengacu pada tabel frekuensi yang telah disajikan Dari uraian di atas,
kita dapat menarik kesimpulan bahwa tingkat kreativitas dalam kegiatan belajar
mengajar sebelum diterapkannya model Pembelajaran Project Based Learning
masih mencapai kriteria penilaian. Terdapat 0 peserta didik (0,00%) dengan nilai
81-100, dan 1 siswa (6,25%) dengan nilai 61-80. 41-60 sebanyak 6 siswa (37,50%),
21-40 sebanyak 9 siswa (56.25%) dan 0-20 sebanyak 0 siswa (0,00%). Nah selain
itu Berikut ini adalah diagram di atas menunjukkan tingkat kreativitas belajar
sebelum penerapan model Project-Based Learning.

Gambar 4.1

Sebelum Menggunakan Project Based Learning

frekuensi M presentase
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4.2.2 Kreativitas Belajar Siswa Sesudah Menggunakan Model Project Based

Learning

Berdasarkan peroleh post-test dilaksanakan oleh peneliti mengamati hasil
setelah Model Project-Based Learning memperlihatkan bahwa hasil dari proses
pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: Menurut tabel frekuensi di atas
menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam kemampuan kreatif
setelah menggunakan model Project Based Learning telah memenuhi standar
yang ditetapkan penilaian, dengan nilai 81-100 sebanyak 14 siswa (87.50%), nilai
61-80 sebanyak 2 siswa (12.50%), 41-60 sebanyak 0 siswa (0.000%), 21-40
sebanyak 0 siswa (56.25%) dan 0-20 sebanyak 0 siswa (0.00%). Nah selain itu

berikut adalah diagram sebelum menggunakan project based learning

1 81-100 14 87.50%
2 61-80 2 12.50%
3 41-60 0 0.00%
4 21-40 0 0.00%
5 0-20 0 0.00%
rata-rata 88,18
Nilai tertinggi 98
nilai terendah 78

Gambar 4.2 Sesudah Menggunakan Model Project Based Learning

frekuensi M presentase
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4.3 Hasil Pembahasan

Berdasarkan tabel hipotesis, dapat terungkap bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,000, yang berada di bawah 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis hipotesis hipotesis alternatif (Ha) diterima, sementara hipotesis nol (Ho)
ditolak. Temuan ini sejalan dalam tujuan untuk mengidentifikasi apakah model
pembelajaran Project Based Learning berpengaruh pada kreativitas dalam proses
kegiatan aktivitas belajar mengajar murid kelas IV di SD Swasta Muhammadiyah
19 Medan. Dalam studi ini, peneliti melakukan observasi awal terlebih dahulu
setelah melakukan observasi barulah peneliti mendapatkan sebuah masalah dan
kemudian peneliti mengangkat topik pembahasan dalam penelitian ini, peneliti
mengumpulkan informasi melalui penggunaan lembar observasi. Sebelum
melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu pengaruh model PjBL, peneliti
terlebih dahulu melakukan wji expert judgmen, yang dimana wji expert jugment
adalah uji layak/tidak layaknya lembar observasi yang di buat oleh peneliti, setelah
melakukan uji expert jugment kepada dosen ahli, peneliti mendapatkan 16 butir
pernyataan yang akurat.

Data yang diterapkan dalam studi ini mengacu pada melalui pelaksanaan
penilaian evaluasi pratest dan postest untuk siswa kelas IV di SD Swasta
Muhammadiyah 19 Medan, peneliti mendapatkan nilai pre-test yang nilai siswa nya
tergolong masih dikatogorikan sedang, setelah peneliti malakukan perlakuan
penerapan model project-based learning menunjukkan perkembangan yang
signifikan lumayan besar melalui nilai post-test yang dilaksanakan oleh peneliti

kemudian peneliti melakukan uji hipotesis Pencapaian pre-test dan post-test yang
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dilaksanakan terlihat adanya perubahan signifikan untuk menghitung hipotesisnya
peneliti melaksanakan uji T menggunakan metode Uji T Sampel Berpasangan dan
peneliti mendapatkan hasil bahwa terdapat dampak implementasi model
Pembelajaran Berbasis Proyek dalam pengembangan pengaruh ini terhadap
kreativitas belajar siswa dikatakan signifikan karena nilai signifikansi 0,000 (0,000
< 0,05) menandakan bahwa hasil penelitian ini dikatakan berpengaruh karena
melihat dari data post-test siswa dan juga semangat siswa dalam pembelajaran,
siswa lebih semangat, siswa antusias dalam melakukan project, project yang
dirancang juga sudah sejalan dengan materi yang akan diajarkan.

Temuan dalam studi ini, hasil yang diperoleh mendukung temuan studi yang
dilaksanakan oleh (Mangangantung et al., 2023) Berdasarkan pembahasan ini telah
dilakukan penelitian ini menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran
(Project Based Learning) memiliki potensi untuk meningkatkan inovasi maupun
pencapaian proses pembelajaran peserta didik, khususnya di bidang IPA yang
diajarkan kepada murid kelas V di SD Katolik Salib Suci menunjukkan kemampuan
dalam berpikir kritis, berpikir kreatif, berkomunikasi, serta berkolaborasi. Mereka
juga mampu melakukan eksperimen dengan ide-ide baru, menguji coba, dan
menciptakan produk melalui kreativitas mereka. Dengan demikian, indikator
kreativitas berhasil tercapai. Siswa mampu menyajikan materi dalam format produk
dan memperlihatkan peningkatan dalam pencapaian belajar yang terlihat dari
meningkatnya persentase pencapaian indikator kreativitas siswa pada setiap

siklusnya. Jadi kesimpulannya adalah mengindikasikan bahwa model PJBL yang
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diterapkan memengaruhi kreativitas peserta didik kelas IV di SD Swasta
Muhammadiyah 19 Medan.
4.4 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian yang telah dilakukan, tentu terdapat banyak sekali kelemahan
dan keterbatasan dalam penelitian ini mencakup terbatasnya lokasi, di mana peneliti
hanya melaksanakan penelitian di satu tempat dan satu kelas saja. Yaitu di SD
Swasta Muhammadiyah 19 Medan kelas IV. Selain itu, terdapat keterbatasan waktu,

di mana penelitian ini hanya dilaksanakan selama proses pembuatan skripsi.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1.

Melalui analisis yang dilakukan mampu disarankan kreativitas belajar
peserta didik kelas IV SD Swasta Muhammadiyah 19 Medan sebelum
penerapan model Pembelajaran Berbasis Proyek menunjukkan capaian yang
masih belum memadai. hal ini dibuktikan melalui hasil lembar observasi
siswa.

Kemudian, Setelah diterapkannya model Project Based Learning peneliti
menemukan adanya peningkatan dalam di lihat dari hasil observasi setelah
penggunaan model Project Based Learning memperlihatkan adanya
peningkatan nilai menurut hasil yang didapat lembar observasi sebelum
penerapan pembelajaran yang menerapkan pendekatan Pembelajaran
Project Based Learning menghasilkan pencapaian nilai siswa yang lebih
rendah jika dibandingkan dengan nilai setelah penerapan model tersebut,
dimana nilai setelah memanfaatkan metode Pembelajaran Berbasis Proyek
memiliki pengaruh yang lebih penting dibandingkan dengan capaian

sebelum penerapannya.

. Maka dapat disimmpulkan penggunaan strategi Project Based Learning di

dalam proses pembelajaran dapat memengaruhi kreativitas peserta didik
dievaluasi melalui hasil uji hipotesis dalam studi ini menunjukkan nilai
signifikansi yang diperoleh adalah nilai angka hasil hasil yang diperoleh

adalah 0,000, yang kurang dari 0,05. Maka dari itu hasil uji hipotesis dapat
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disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning
mempengaruhi perkembangan kreativitas siswa kelas IV di sekolah Dasar
Swasta Muhammadiyah 19 Medan
Saran
Terkait dengan kesimpulan yang disampaikan, peneliti mengemukakan
beberapa rekomendasi berikut ini :

1. Pengajar dianjurkan untuk menggunakan pendekatan pembelajaran yang
sesuai dan relevan dengan kemampuan siswa, agar melatih kreativitas siwa

2. Semoga studi ini dapat menjadi pedoman bagi para pendidik untuk lebih

banyak lagi mengimplementasikan model Project Based Learning
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INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Adelia Yuliana Monika Rambe
Instansi : SDS Muhammadiyah 19

Tahun Penyusun : Tahun 2025

Jenjang Sekolah :SD

Mata Pelajaran : IPAS

Fase / Kelas : B/4

Bab 4 : Mengubah Bentuk Enegri

Tema : Transpormasi Energi di sekitar kita
Alokasi Waktu : 2 JP(2 X 35 menit)

B. KOMPETENSI AWAL

1. Peserta didik Mengetahui jenis-jenis energi
2. Peserta didik dapat membedakan jenis-jenis
1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
2. Berkebinekaan global
3. Mandiri
4. Bernalar Krisis
5. Bergotong royong
6. Kreatif
Media pembelajaran dalam bentuk video tentang bentuk bentuk
energi
2. Buku paket
3. Infokus dan laptop
4. Perlengkapan yang dibutuhkan siswa
¢ Botol plastik
Gunting
4 tutup botol
2 tusuk sate
Sedotan
Balon

e Selotip
E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

H. MODEL PEMBELAJARAN
Project Based Learing

KOMPONEN INTI
CAPATAN PEMBELAJARAN



Pada fase ini peserta didik memahami konsep kekekalan energy, dan
mengidentifikasi perubahan bentuk energy disekitar mereka berdasarkan hasil
mengamati siswa

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik dapat mengidentifikasikan bentuk-bentuk energy melalui
tayangan video dengan benar
2. Peserta didik mampu mengintifikasikan bentuk-bentuk energy melalui
pengamatan di lingkungan sekitar dengan benar
3. Peserta didik mampu mempresentasikan bentuk energy melalui
percobaan proyek dengan tepat
1. Bagaimana kita menggunakan energy
2. Bagaimana cara manusia menghasilkan bentuk energy?
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
a. Persiapan Mengajar
1. Guru menyiapkan “Garuda Pancasila” yang dapat ditampilkan
menggunakan proyektor.
2. Guru menyiapkan slide power point materi transformasi energi.
3. Guru menyiapkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model

Project Based
4. Learning (PjBL) agar tujuan pembelajaran dapat tercapai

b. Kegiatan pendahuluan (10 menit)

1. Guru memberi salam dan menanyakan kabar peserta didik.
(communication)

2. Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa.
(Penguatan elemen akhlak beragama-Religius).

3. Guru mengecek kehadiran peserta didik.

4. Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu “Dari sabang sampai
merauke”. (Nasionalisme)

5. Guru dapat mengecek kesiapan peserta didik sebelum belajar dengan
meminta peserta didik menyiapkan alat tulis. (Kemandirian).

6. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai pengalaman mereka saat
mati listrik.

7. Benda apa yang kalian cari ketika sedang mati listrik?

8. Guru mengingatkan materi tentang jenis-jenis energi yang pernah
dipelajari saat duduk di kelas 3.

9. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan.

10. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. (Integritas)

c¢. Kegiatan Inti

o

1. Lakukan kegiatan literasi dengan narasi pembuka Topik A.
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2. Ajak peserta didik untuk mencontoh apa yang dilakukan Ian. Tanyakan
kepada mereka apa yang dirasakan saat menggosokkan tangannya. Lakukan
diskusi mengenai

3. perubahan bentuk energi yang terjadi. Tuliskan di papan tulis
jawabannya (energi gerak menjadi energi panas).

4.  Guru bisa melanjutkan diskusi mengenai contoh transformasi energi
menggunakan alat sederhana, seperti menggunakan lampu di kelas, jam
dinding, dan sebagainya. Tuliskan setiap transformasi energinya pada papan
tulis

Tahap Mendesain Perencanaan Proyek

1. Peserta didik dibagi beberapa kelompok dan guru membagikan lembar
kerja kepada peserta didik

2. Guru meminta siswa untuk mengeluarkan alat dan bahan yang telah
disepakatin pada pertemuan sebelumnya membuat ( Energi angin menjadi
Energi gerak ) alat dan bahannya seperti :

Botol plastic, 4 tutup botol. 2 tusuk sate, gunting, selotip, balon dan sedotan
yang berukuran besar maupun sedang

3. Setiap kelompok memeriksa kelengkapan alat dan bahannya

Tahap Menyusun Jadwal Pembuatan

1. Guru dan peserta didik sepakat membuat proyek waktunya selama 20
menit Tahap Memantau Siswa dan Kemajuan Proyek

2. Peserta didik diminta untuk berhati — hati dalam mempraktekkan proyek

perubahan energy

Guru melihat keaktifan siswa dalam berkelompok

4. Setelah 20 menit setiap kelompok saling bekerja sama untuk melihat
perubahan energy apa yang terjadi

(98]

Tahap Menguji Hasil
1. Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil dari proyek
yang mereka buat
2. Dan guru megecek hasil karya yang dibuat setiap kelompok
3. Guru memberikan apresiasi kepada semua kelompok

d. Kegiatan Penutup

1. Guru dan peserta didik bersama — sama menyimpulkan inti dari
kegiatan pembelajaran

2. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi
pembelajaran

3. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi

4. Setelah itu guru memberikan apresiasi lagi kepada semua peserta didik
yang telah aktif dalam pembelajaran

5. Peserta didik dan guru sama sama berdoa untuk menutup kegiatan
pembelajaran
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MATERI REGULER

Manusia tidak bisa menciptakan energi. Untuk memanfaatkan energi, manusia
mengubah bentuk energi yang ada menjadi bentuk energi yang lain. Perubahan
bentuk energi inilah yang disebut dengan transformasi energi.

Energi itu kekal, artinya tidak bisa diciptakan, tidak bisa juga dimusnahkan.
Namun kita bisa mengubah bentuknya menjadi bentuk yang lain. Ketika habis
dipakai, energi tidak musnah, namun akan berubah bentuk menjadi energi yang
lain. Umumnya alat-alat buatan manusia adalah alat-alat untuk merubah bentuk
energi.

Contoh transformasi energi dalam kehidupan sehari-hari.

Nama Benda/Kegiatan Transformasi Energi
Lampu Energi listrik menjadi energi cahaya.
Alat musik (Gitar, Drum, Kecrek) Energi gerak menjadi energi bunyi.
Mobil Energi kima (dari bensin) menjadi
energi gerak
Setrika listrik Energi listrik menjadi energi panas.
Blender, mixer Energi listrik menjadi energi panas

Contoh transformasi energi yang lain.

A

-_—

Energi kimio ’ ’ 13 : x| Energi - ' Energi bunyi dan
(dari makanan) i 0 ki listrik Energi cahaya

S!g. | , i
Energi _’(Emrgicohoyo

| Energi gerok el Energi bunyi | Energi listrik sl Energi panos | gergk lampu sepeda)

Pada suatu alat, bisa terjadi perubahan energi lebih dari satu kali. Contohnya
adalah baterai. Baterai menyimpan energi kimia. Ketika digunakan, baterai akan
menghasilkan energi listrik. Energi listrik ini kemudian diubah lagi menjadi
bentuk lain sesuai fungsi alatnya.
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Pada suatu alat, bisa terjadi perubahan energi lebih dari satu kali. Contohnya

il diad

Energi Energi Energi bunyi
kimia listrik dan cahaya

Namun, tidak semua energi bisa sepenuhnya kita ubah menjadi energi yang kita
inginkan. Mari kita lihat contoh perubahan energi pada mobil.

Saat mengisi mobil dengan bensin, kita mengharapkan semua bensin akan
berubah bentuk menjadi energi gerak. Namun pada kenyataannya, sebagian
energi akan berubah bentuk menjadi energi panas dan energi kimia lagi dalam
bentuk asap kendaraan.

Energi kimia igi:ugsi—> 55“

W .

Energi kimia

Energi gerak/kinetik




Lembar Observasi Siswa
Nama

Kelas :

Indikator

Aspek yang di amati

skor

Memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi

Siswa bertanya tentang materi apa
yang akan di pelajari hari ini

Siswa menunjukkan ketertarikan
tentang materi transformasi energo
dan mencari informasi tambahan

Sering mengajukan
pendapat yang
berbobot

Siswa memberikan pertanyaan
yang relevan tentang materi
transformasi energi

Pertanyaan yang di ajukan sering
kali mengarah keperkembangan
materi

Siswa bertanya untuk memperjelas
hal-hal yang di anggap penting dan
belum jelas

Memberikan banyak
gagasan dan usul
terhadap suatu
masalah

Siswa memberikan berbagai ide
yang kreatif untuk membuat
transformasi energi lain selain
yang di contohkan guru

Siswa aktif berdiskusi dengan
memberikan saran dan masukan
terhadap contoh transformasi
energi lain

Gagasan yang diberikan siswa
sering kali mengarah pada solusi
yang kreatif

Mengatakan
pendapat secara
spontan dan tidak
malu-malu

Siswa dengan percaya diri
memberikan pendapatnya tanpa
merasa takut dan ragu

10.

Siswa aktif berbicara di depan
kelas maupun kelompok tanpa
merasa takut

11.

Siswa tidak takut memberikan
pendapatnya, meskipun pendapat
tersebut beda dari yang lain

Dapat bekerja
sendiri

12.

Siswa dapat mencari contoh
transformasi energi lain tanpa
bantuan guru

13.

Siswa menunjukkan tanggung
jawab tinggi dalam melakukan
tugas secara mandiri

14.

Siswa dapat menjawab pertanyaan
dari guru secara mandiri
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Senang mencoba hal
baru

15. Siswa antusias untuk mencoba
project yang akan dilakukan

16. Siswa bereksperimen tentang
projectyang dilakukan agar terlihat
lebih menarik

Petunjuk Penilaian:

e Skor 1 : Tidak Pernah
e Skor 2 : Kadang-kadang

e Skor 3 : Sering
e Skor 4 : Selalu



Dokumentasi observasi awal
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Dokumentasi pada saat penelitia
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sebelum menggunakan model PjBL
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hasil observasi sebelum di terapkan variabel X

aspek yang di amati

N Nama siswa rasa ingin tahu pertanyaan berbobot  banyak gagasan mengatakan pendapat spontan dapat bekerja sendiri senang hal baru dor i
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16
1 |arfansyah 2 2 2 | 4 2 2 2 | 4| 4 4 4 1 1 4 1 2 41 | 64.0625
2 |arumi 2 1 111 1 1 1 1 3 3 3 1 2 2 1 2 26 40.625
3 |azka 4 2 2 ]2 2 2 2 2 3 3 3 1 2 2 1 1 34 53.125
4 |daffa 1 1 111 1 1 2 1 3 3 3 1 2 2 2 1 26 40.625
5 |disti 2 1 2 |1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 2 2 2 27 | 421875
6 |faira 2 1 111 1 1 1 1 3 3 3 1 2 2 2 2 27 | 42.1875
7 |fatiha 2 2 2 |2 2 1 2 2 3 3 3 1 2 2 1 3 33 ] 51.5625
8 |mayga 2 2 2 |2 2 1 2 2 3 3 3 1 1 2 1 2 31 | 48.4375
9  |nazdifa 2 1 111 1 1 1 1 3 3 2 1 2 2 2 2 26 40.625
10 |navya 3 3 313 3 3] 4|4 3 3 3 1 1 2 1 2 42 | 65.625
11 |prissia 2 1 111 1 1 3 1 3 3 3 1 1 2 1 3 28 43.75
12 |rifqi 2 1 111 1 1 1 1 3 3 3 2 1 2 1 2 26 40.625
13 [tahninya 3 1 2 ]2 3 2 2 2 3 3 3 1 1 1 1 1 31 | 484375
14 |zhafira 2 1 111 1 2 2 2 3 3 3 1 1 2 1 1 27 | 421875
15 |ziki 1 2 111 1 1 1 1 3 3 3 1 2 3 1 1 26 40.625
16 |nabila agila 1 1 2 |2 2 20 2 |2 3 3 3 1 2 1 1 1 29 | 453125
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Setelah menggunakan model PjBL

hasil observasi sesudah di terapkan variabel X

aspek yang di amati

NG Nama siswa rasa ingin tahu pertanyaan berbobot  banyak gagasan mengatakan pendapat spontan dapat bekerja sendiri senang hal baru “or nila
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

1 arfansyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 100

2 arumi 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 55 85.9375
3 azka 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 63 98.4375
4 daffa 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 92.1875
5 disti 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 1 3 4 39 60.9375
6 |faira 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 50 78.125
7 fatiha 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 56 87.5
8 mayqa 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 57 89.0625
9 nazdifa 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 89.0625
10 |nawya 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 62 96.875
11 |prissia 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 55 85.9375
12 |rifqi 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 53 82.8125
13 |tahninya 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 55 85.9375
14 |zhafira 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 57 89.0625
15 |zikri 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 90.625
16  |nabila agila 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 37 57.8125
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